
Distribusi Teoritis

Distribusi TeoritisProgram Studi Informatika



Distribusi TeoritisProgram Studi Informatika

Distribusi Teoritis

 Distribusi teoritis atau distribusi probabilitas teoritis adalah suatu daftar yang
disusun berdasarkan probabilitas dari peristiwa-peristiwa bersangkutan, dengan
kata lain distribusi ini adalah distribusi yang frekuensinya diperoleh dari
perhitungan-perhitungan (secara matematis).

 Kegunaan distribusi teoritis diantaranya:
a. alat yang dapat digunakan untuk menentukan apa yang dapat diharapkan, 

apabila asumsi-asumsi yang dibuat benar. 
b. dasar logika yang kuat untuk para pembuat keputusan didalam pengambilan

keputusan.
c. dasar pembuatan ramalan berdasarkan informasi yang terbatas atau

pertimbangan-pertimbangan teoritis, 
d. menghitung probabilitas terjadinya suatu kejadian.
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Distribusi Teoritis

 Setiap kejadian yang dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai suatu variabel,
umumnya mengikuti suatu distribusi teoritis tertentu dan apabila sudah
ketahuan jenis distribusinya, dengan mudah dapat mengetahui besarnya nilai
probabilitas terjadinya kejadian tersebut.

 Beberapa distribusi teoritis yang akan dibahas, antara lain distribusi Kai-Kuadrat
(Chi-Square), Distribusi F, dan Distribusi t (Student).
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Distribusi Chi-Square ( χ𝟐)

• Distribusi Chi-square χ2 sangat berguna sebagai kriteria untuk
pengujian hipotesis mengenai varians dan juga untuk uji ketepatan
penerapan suatu fungsi apabila digunakan untuk data hasil observasi
atau data empiris.

• Sifat-sifat distribusi Chi-Square diantaranya:

a) Seluruh nilainya positif

b) Tidak Simetris

c) Bentuk distribusi tergantung pada derajat kebebasannya.

d) Mean dari distribusi χ2 adalah derajat kebebasannya 𝑣



Distribusi TeoritisProgram Studi Informatika

Distribusi Chi-Square ( χ𝟐)

Bentuk distribusi Chi-Square ( χ𝟐):

Jika terdapat sekumpulan n berdistribusi normal dengan varians populasi 𝜎2 dan 𝑠2 adalah

varians dari sampel, maka rumus statistik chi-square diperoleh:

Misalkan 𝑋~χ𝜶
𝟐(𝒗), sehingga

𝑃 𝑋 ≥ χ𝜶
𝟐(𝒗) = 𝛼
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Distribusi Chi-Square ( χ𝟐)

dimana 𝜒𝛼
2(𝑣) adalah persentil 100 1 − 𝛼 dari distribusi χ𝜶

𝟐(𝒗). maka persentile 100𝛼 adalah

χ𝟏−𝜶
𝟐 (𝒗) sedemikian sehingga

𝑃 𝑋 ≤ χ𝟏−𝜶
𝟐 (𝒗) = 𝛼

dimana probabilitas dari 𝜒1−𝛼
2 (𝑣) adalah 1 − 𝛼.
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Distribusi Chi-Square ( χ𝟐)

Notasi 2
, digunakan untuk menyatakan nilai kritis 2 (2 critical value). Nilai 

kritis 2 merupakan nilai numerik pada sumbu 2 dimana luas daerah dibawah kurva 

distrtibusi-2 dengan derajat kebebasan  disebelah kanan 2
,  adalah . Gambar 

1 mengilustrasikan notasi 2
, dengan luas daerah di bawah kurva distribusi-2.  

 

 

Gambar 1 Definisi dari notasi 2
, 

2 

kurva 2  = kurva 2 n-1 

0 2 ,  

Luas daerah 
arsiran =   
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Cara Membaca Tabel Chi-Square ( χ𝟐)

Tentukan nilai χ0,975
2 dengan derajat kebebasan 20.
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Probabilitas Distribusi Chi-Square

Perusahaan Baterai Acme telah mengembangkan baterai ponsel baru. Rata-
rata, baterai bertahan 60 menit dengan sekali pengisian daya. Simpangan
baku adalah 4 menit.

Misalkan departemen manufaktur menjalankan tes kontrol kualitas. Mereka
secara acak memilih 7 baterai. Simpangan baku baterai yang dipilih adalah 6
menit. Berapa probabilitas bahwa standar deviasi dalam tes baru akan lebih
besar dari 6 menit?

Ilustrasi 1
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Solusi 

Diket:
Ukuran sampel 𝑛 = 7.
Standar deviasi sampel, 𝑠 = 6.
Standar deviasi populasi, 𝜎 = 4.
Derajat kebebasan 𝑣 = 𝑛 − 1 = 7 − 1 = 6.

Dit : 𝑃 𝑆 > 6 ?

χ2 = [ ( 𝑛 − 1 )𝑠2 ] / 𝜎2

χ2 = [ ( 7 − 1 ) (6)2 ] / (4)2 = 13.5

𝑃 𝑆 > 6 = 1 − 𝐹 13,5 = 1 − 0,9625 = 0,0375

Jadi, probabilitas standar deviasi dalam tes baru akan lebih besar dari 6 menit adalah 0,0375 atau 3,75%.

Statistik chi-square yaitu:
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Perhitungan dengan Matlab

Soal kasus pada Ilustrasi 1
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Distribusi F

Distribusi F digunakan dalam membandingkan variansi 2 buah sampel.

Sifat – Sifat model Distribusi F :
a) Tidak simetris dengan variabel kontinum
b) Kurvanya landai kekenan (kurva positif)
c) Menggunakan 2 derajat kebebasan (dk), yaitu dk pembilang dan 

dk penyebut.
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Distribusi F

Bentuk distribusi F:

Penulisan 𝑓𝛼 (𝑣1, 𝑣2)
Misal 𝑓0,05 (24,8)

dengan derajat kebebasan 𝑣1 = 𝑛1 − 1 and 𝑣2 = 𝑛2 − 1

Sifat-sifat dari distribusi F :
• Mean dari distribusi sama dengan 𝑣2 / ( 𝑣2 − 2 ) 𝑓𝑜𝑟 𝑣2 > 2.
• Varians sama dengan [ 2 ∗ 𝑣2

2 ∗ ( 𝑣1 + 𝑣1 − 2 ) ] / [ 𝑣1 ∗ ( 𝑣2 − 2 )2 ∗ ( 𝑣2 −
4 ) ] 𝑓𝑜𝑟 𝑣2 > 4.
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Distribusi F

Rumus statistik F:

𝑓 =

𝑠1
2

𝜎1
2

𝑠2
2

𝜎2
2

dimana:
σ1 adalah standar deviasi dari populasi 1
s1 adalah standar deviasi sampel dari populasi 1
σ2 adalah standar deviasi dari populasi 2
s2 adalah standar deviasi sampel dari populasi 2
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Distribusi F

Jika 𝑓𝛼 (𝑣1, 𝑣2) menyatakan nilai kritis 𝑓 dengan luas ekor kanan 𝛼 untuk
derajat kekebasan 𝑣1, 𝑣2,maka: (perhatikan urutan 𝑣1 dan 𝑣2)

Karena ada dua derajat kebebasan yg menentukan bentuk Distribusi
𝐹 maka, tabel distribusi lebih terbatas, hanya ditabelkan nilai kritis 𝐹 untuk
beberapa nilai luas ekor kanan yang populer dipakai (misalnya 𝛼 = 5%)
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Cara Membaca Tabel F

Tentukan nilai 𝑓0,05 24,8 dan 𝑓0,01 24,8
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Probabilitas Kumulatif Distribusi F

Misalkan secara acak dipilih 7 wanita dari populasi wanita, dan 12 pria dari
populasi pria. Tabel di bawah ini menunjukkan standar deviasi pada setiap
sampel dan pada setiap populasi.

Ilustrasi 2

Populasi
Standar deviasi

Populasi
Standar deviasi

sampel

Wanita 30 35

Laki-Laki 50 45

Tentukan probabilitas kumulatif distribusi F dari standar deviasi wanita
terhadap laki-laki!
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Solusi 

Diket:
𝑛1 = 7, 𝜎1 = 30 , 𝑠1 = 35.
𝑛2 = 12, 𝜎2 = 50 , 𝑠2 = 45.
𝑣1 = 𝑛1 − 1 = 7 − 1 = 6.
𝑣2 = 𝑛2 − 1 = 12 − 1 = 11.

Dit : Probabilitas kumulatif distribusi F?

𝑓 = (
352

302
) / (

452

502
)

𝑓 = (1225 / 900) / (2025 / 2500)
𝑓 = 1.361 / 0.81 = 1.68

Nilai dari probabilitas kumulatif distribusi F dari standar deviasi wanita terhadap laki-laki adalah
0.78.

Statistik F yaitu:
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Distribusi t (Student)

Kegunaan distribusi t diantaranya:

• untuk menguji hipotesis mengenai nilai parameter, paling banyak dari 2 populasi (lebih
dari 2, harus digunakan F), dan dari sampel yang kecil misalnya n < 100, bahkan
seringkali n ≤ 30. Untuk n yang cukup besar (n ≥ 100, atau mungkin cukup n > 30)
dapat digunakan distribusi normal, maksudnya tabel normal dapat digunakan sebagai
pengganti tabel t dan untuk membuat pendugaan interval.

Ciri-Ciri Distribusi t
a. Sampel yang diuji berukuran kecil ( n ≤ 30 ).
b. Rata-rata distribusi = 0.
c. Varians = 𝑣 / ( 𝑣 − 2 ), dimana v adalah derajat kebebasan dan v > 2.

d. Varians > 1, meskipun mendekati 1 Ketika terdapat banyak derajat kebebasan. 
Dengan derajat kebebasan tak terbatas, distribusi t sama dengan distribusi normal 
baku. 
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Distribusi t (Student)

Bentuk distribusi t (student):
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Distribusi t (Student)

Rumus statistik t:

𝑡 =
ҧ𝑥 − 𝜇

[ 𝑠 / 𝑠𝑞𝑟𝑡( 𝑛 ) ]

dimana:
ҧ𝑥 adalah rata-rata sampel
𝜇 adalah rata-rata populasi
𝑠 adalah standar deviasi sampel
𝑛 adalah jumlah sampel
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Cara Membaca Tabel t
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Probabilitas Distribusi t

Perusahaan Acme memproduksi bola lampu. CEO mengklaim bahwa bola
lampu Acme rata-rata berlangsung 300 hari. Seorang peneliti secara acak
memilih 15 bola lampu untuk pengujian. Pengujian sampel rata-rata
bertahan selama 290 hari, dengan standar deviasi 50 hari. Jika klaim CEO itu
benar, berapakah probabilitas bahwa 15 bola lampu yang dipilih secara acak
akan memiliki umur rata-rata tidak lebih dari 290 hari?

Ilustrasi 3
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Solusi 

Diket:
𝑛 = 15,
𝜇 = 300 ,
𝑠2 = 45.
𝑣 = 𝑛 − 1 = 15 − 1 = 14.

Dit : P( ത𝑋 ≤ 290)?

𝑡 = [ 𝑥 − 𝜇 ] / [ 𝑠 / 𝑛 ]

𝑡 = ( 290 − 300 ) / [ 50 / 15 ]
𝑡 = −10 / 12.909945 = − 0.7745966

Probabilitas bahwa 15 bola lampu yang dipilih secara acak akan memiliki umur rata-rata tidak lebih
dari 290 hari adalah 0.226 atau 22,6%.

Statistik t yaitu:



Distribusi Teoritis
Program Studi Informatika

Rumus Matlab

Distribusi F:
a. Probabilitas distribusi F

Y = fpdf(X,V1,V2), vi,v2 = derajat kebebasan
b. Probabilitas kumulatif F

p = fcdf(x,v1,v2)

Distribusi t:
a. Probabilitas distribusi t

y = tpdf(x,nu), un = derajat kebebasan
b. Probabilitas kumulatif t

p = tcdf(x,nu)
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